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ABSTRAKSI 

Konsep rancangan obat kuantitatif didasarkan pada kenyataan bahwa aspek biologis 

suatu senyawa merupakan manifestasi parameter-parameter fisiko kimianya, salah satu 

diantaranya adalah parameter elektronik:, seperti pKa, cr Hammet, dan sebagainya~ 

Telah dilakukan penelitian terhadap parameter elektronik, yakni nilai pKa dan 

hubungannya dengan aktivitas antibakteri dari beberapa turunan tetrasiklin, yakni tetrasiklin 

HCI, oksitetrasildin HCI, doksisildin HCI, dan minosiklin HC\. 

Nilai pKa ditentukan secara metode spektrofotometri, dengan menggunakan 

spektrofotometer UV Hitachi 557 pada suhu kamar~ Larutan sampel masing-masing bahan 

dibuat ekllnolar dalam larutan air pada berbagai pH dapar. Pengukuran serapan dilakukan 

pada panjang gelombang terpilih masing-masing. Harga pKa didapat dengan menggunakan 

persamaan Henderson-Hasselbach. 

Aktivitas antibakteri ditentukan melalui metode dilusi dengan mengamati kadar 

hambat minimal dan keernpat turunan tetrasildin tersebut terhadap Bacillus subtilis ATCC 

6633. 

Hubungan antara nilai pKa dan kadar hambat minimal dihitung dengan metode 

statistik, yakni dengan menentukan koefisien korelasi dan persamaan garis regresi, 

kemudian dievaluasi dengan menggunakan uji anava dengan derajat kepercayaan 95%. 

Dari basil penelitian ini diperoleh kesimpu\an bahwa 1inieritas hubungan antara nilai 

pKa dan kadar hambat minimal hanya dipenuhi oleh tiga turunan tetrasiklin dan empat 

turunan yang ditelit~ yakni tetrasildin HC!, oksitetrasiklin HCI dan doksisildin HC!. Sedang 

untuk minosiklin HCI, karena mempunyai mekanisme penurunan aktivitas yang berbeda, 

maka 1inieritas diatas menjadi tidak representatif. 
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